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ABSTRAK 

Devi Amelia, 2024 
Bahasa Indonesia di Kelas VI  
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Jurusan Bahasa Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa 
dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan empat hal berikut. 

Pertama, untuk mendeskripsikan persiapan yang dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan kurikulum merdeka di kelas VII SMP Negeri 43 Padang. Kedua, 
untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di 
kelas VII SMP Negeri 43 Padang. Ketiga, untuk mengetahui penilaian 
pembelajaran dalam kurikulum merdeka di kelas VII SMP Negeri 43 Padang. 
Keempat, untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi 
permasalahan yang muncul pada implementasi kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 43 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data kualitatif diperoleh dari teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik penganalisisan data menggunakan teknik deskriptif analitik yaitu 
mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan adanya tiga permasalahan yang 
terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, pelaksanaan implementasi 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi tersebut. Tiga 
permasalahan tersebut yaitu sulitnya mengubah mindset atau kebiasaan lama 
dalam penerapan pada pembelajaran, penerapan pembelajaran diferensiasi yang 
kurang maksimal, dan banyaknya perangkat pembelajaran yang berbeda dalam 
satu lembaga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pandemi Covid-19 yang telah tersebar ke seluruh dunia selama hampir 2 

tahun ini memaksa banyak pihak untuk mengubah hampir seluruh kegiatan yang 

biasanya dilakukan. Salah satu pihak yang terdampak dan dipaksa untuk 

mengubah kegiatan kesehariannya adalah lingkup pendidikan. Pemerintah 

merumuskan aturan baru melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 

awal masa pandemi menerapkan aturan baru terkait dengan penggunaan 

kurikulum. Hilangnya minat belajar yang dialami oleh peserta didik akibat adanya 

pandemi menyebabkan terhambatnya penerimaan materi yang tidak hanya dialami 

oleh guru melainkan juga pada peserta didik.  

Sebagai wujud pemulihkan ketertingalan pembelajaran (learning loss) yang 

terjadi dalam keadaan khusus dapat dirancang oleh semua lembaga pendidikan 

dan dapat diselenggarakan pengembangan kurikulum menggunakan prinsip 

kebhinekaan sesuai pada kondisi potensi satuan pendidikan setempat dan peserta 

didik yang berpatokan pada kurikulum 2013 dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang lebih disederhanakan (Kurikulum Darurat).  

Secara sosiologis kurikulum yang bermutu juga harus mampu mewariskan 

kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Menurut BSNP (Badan 

Standar Nasional Pendidikan), kurikulum merdeka belajar adalah suatu kurikulum 

pembelajaran yang berpegang pada pendekatan bakat dan minat. Pada 

penerapannya, diharapkan siswa dapat memilih hal apa saja yang ingin  dipelajari 
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sesuai bakat dan minatnya. Kurikulum merdeka memfokuskan pentingnya 

keselarasan pembelajaran dengan asesmen, terutama asesmen formatif, sebagai 

suatu siklus belajar. Jika sebuah kurikulum dijadikan patokan dalam pelaksanaan 

pendidikan, maka pelaksana pendidikan dari tingkat dasar hingga tingkat 

pendidikan tinggi akan memiliki sebuah acuan yang menjadikan pelaksanaan 

pendidikan menjadi lebih terarah (Jojor & Sihotang, 2022).  

Adapun kedudukan kurikulum dalam pendidikan adalah sebagai struktur 

yang dibangun dengan tujuan untuk dapat lebih dikembangkan, jawaban untuk 

menyelesaikan berbagai masalah sosial yang berkenaan dengan pendidikan dan 

untuk membangun kehidupan masa depan. Berbagai rencana pengembangan serta 

pembangunan bangsa dijadikan dasar untuk mengembangkan kehidupan masa 

depan, serta sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu (Susilowati, 2022).  

Kurikulum merdeka menjadi program yang diharapkan dapat melakukan 

pemulihan dalam pembelajaran, yang memberikan 3 karakteristik diantaranya 

pembelajaran berbasis projek pengembangan soft skill dan karakter sesuai dengan 

profil pelajar pancasila, pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum 

yang lebih fleksibel (Jojor & Sihotang, 2022). Pada tahun 2022 

Kemendikbudristek menggagas pilihan kebijakan kurikulum sebagai bagian dari 

sebuah usaha menanggulangi adanya kondisi berkurang bahkan menghilangnya 

keterampilan, pengetahuan, serta perkembangan dalam bidang akademis yang 

terjadi karena terhentinya pembelajaran dalam dunia pendidikan dan sebagai 

bentuk struktur pembelajaran.   
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Kemendikbudristek menetapkan tiga pilihan kepada satuan pendidikan agar 

melaksanakan kurikulum berdasarkan standar nasional pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran dan konteks masing-masing satuan pendidikan. 

Tiga pilihan tersebut adalah menggunakan kurikulum 2013 secara penuh, 

menggunakan kurikulum darurat, dan menggunakan kurikulum merdeka. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang telah digunakan sebagai kurikulum 

nasional sejak tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum darurat merupakan kurikulum 

pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang terjadi pada kondisi 

khusus dan memiliki prinsip diversifikasi yang mengacu pada kurikulum 2013 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar namun lebih disederhanakan serta 

diberlakukan pada saat pembelajaran masa Covid-19, sedangkan kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum yang dulu disebut kurikulum prototype kemudian 

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus 

berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi 

peserta didik.  

Setiap kurikulum memiliki keunggulan masing-masing, di dalam kurikulum 

merdeka peserta didik bisa memilih mata pelajaran apa saja yang ingin dipelajari 

dan sesuai dengan minat dan bakat peserta didik itu masing-masing. Tentunya 

dengan diterapakan kurikulum medeka ini banyak peseta didik merasa bahwa 

pembelajaran terasa lebih menyenangkan karena disesuaikan dengan tingkatan 

kompetensi peserta didik. 
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Pelaksanaan kurikulum merdeka yang diwenangkan pada satuan pendidikan 

tentunya tidak lepas dari peran guru yang akan menjadi pelaksana ketika 

pembelajaran. Sebagai seorang fasilitator, seorang guru diharapkan untuk mampu 

memberikan pengalaman kegiatan pembelajaran yang baik agar ruang merdeka 

bagi peserta didik dapat tercapai. Guru bisa menguasai dan memahami 

implementasi kurikulum merdeka, siswa dapat diarahkan hingga dapat 

menyesuaikan alur. Siswa sepenuhnya bisa belajar dan menyesuaikan dengan 

kualitas pembelajarannya yang berawal dari guru.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru tidak hanya memberikan 

motivasi dan penguatan materi, namun juga diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang menggugah minat belajar anak secara kreatif dan kritis. 

Bahasa yang dapat berperan sebagai penggabungan dan penghela ilmu lain dapat 

diterapkan pada pemberian petunjuk bagi peserta didik agar dapat mempelajari 

arti dalam konteks ilmu-ilmu lain dengan pemilihan dan penggunaan kata-kata 

yang tepat untuk menggambarkan berbagai isi wacana sosial sebuah teks.  

Keterbaruan dalam implementasi pembelajaran kurikulum merdeka 

merupakan konsep yang menekankan pada upaya untuk memperkenalkan dan 

menerapkan pendekatan-pendekatan baru yang inovatif dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum merdeka merupakan kerangka kurikulum yang 

memberikan lebih banyak kebebasan kepada sekolah dan guru dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan.  
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Berdasarkan data yang didapatkan melalui observasi dan wawancara penulis 

kepada guru bahasa Indonesia, akan diteliti lebih mendalam mengenai 

implementasi kurikulum merdeka pada jenjang SMP karena adanya pembaharuan 

pada kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah saat ini. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini merumuskan masalah mengenai 

bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

jenjang SMP. Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan kurikulum 

merdeka pada jenjang sekolah menengah pertama kelas VII yang terlaksana di 

SMP Negeri 43 Padang. 

Latar belakang di atas akan membuktikan dan memperkuat hasil penelitian-

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Angga et al., 2022) bahwa 

pelaksanaan kurikulum merdeka telah terlaksana dengan cukup baik di tahun 

pertama, namun setiap sekolah penggerak memiliki tugas bagaimana 

mengembangkan dalam menyusun dan mengimplementasikan kurikulum merdeka 

ini agar dapat diaplikasikan di semua kelasnya di tahun sekarang. Hal tersebut 

bertolak dengan penelitian oleh (Susilowati, 2022) terkait implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik sehingga masih membutuhkan usaha ekstra seluruh elemen 

pendukung pelaksanaan pendidikan. Penelitian dengan hasil yang sama juga 

dilakukan oleh (Suwija, 2022) Implementasi kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan daerah Bali masih belum menemukan titik 

terang karena pada prinsipnya yang sudah nyata ada hanyalah program merdeka 
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belajar yang mengisyaratkan kebebasan belajar dengan menekankan pada bakat 

dan minat peserta didik. 

Adanya beberapa kendala atau permasalahan tersebut pada penerapan 

kurikulum merdeka khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia, membuat 

peneliti tertarik untuk menjadikan SMP Negeri 43 Padang sebagai tempat 

penelitian. Peneliti ingin mencari problematika yang ada di SMP Negeri 43 

Padang setelah diterapkannya kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Didukung oleh pernyataan dari ibu Lona selaku salah satu guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 43 Padang bahwa belum 

pernah ada peneliti yang meneliti mengenai penerapan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

Hal ini perlu dibahas untuk memberikan solusi terbaik dari kendala atau 

permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka. Solusi ini tentu bisa 

didapatkan dari hasil diskusi peneliti dengan pihak-pihak terkait di sekolah.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 43 Padang  

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas 

VII SMP Negeri 43 Padang.   

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Pertama, 

bagaimana persiapan yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka di Kelas VII SMP Negeri 43 Padang? Kedua, bagaimana 

proses pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

Kelas VII SMP Negeri 43 Padang? Ketiga, bagaimana penilaian pembelajaran 

kurikulum merdeka di Kelas VII SMP Negeri 43 Padang?  Keempat, bagaimana 

solusi yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi permasalahan yang muncul 

pada implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

Kelas VII SMP Negeri 43 Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, untuk mendeskripsikan persiapan yang dilakukan oleh guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di Kelas VII SMP Negeri 43 

Padang. Kedua, untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 43 Padang, 

Ketiga, untuk mendeskripsikan penilaian pembelajaran kurikulum merdeka di 

Kelas VII SMP Negeri 43 Padang. Keempat, untuk mendeskripsikan solusi yang 

dilakukan oleh guru dalam menghadapi permasalahan yang muncul pada 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas 

VII SMP Negeri 43 Padang. 

E. Manfaat Penelitian  
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Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan 

praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan dan menggambarkan fakta lapangan mengenai 

apa problematika implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dan memberikan masukan-masukan yang berharga bagi ilmu 

pengetahuan terutama tentang penerapan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru bahasa Indonesia, diharapkan dapat memudahkan guru dalam 

menerapkan proses pembelajaran yang inovatif. Beban yang selama ini 

ditanggung guru dapat diselesaikan melalui kurikulum belajar mandiri. Selain 

itu, konsep kurikulum belajar mandiri juga akan menjadi solusi dalam 

menjawab tantangan pendidikan di era digitalisasi saat ini. Serta menjadi 

pedoman dalam penerapan merdeka belajar di dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah.  


